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ABSTRAK 

Ankle sprain merupakan salah satu cedera yang paling sering terjadi di komunitas calisthenic Lamongan. Penyebab 

utama ankle sprain adalah kurangnya pengkondisian sendi. Pertolongan pertama ankle sprain yang cepat dan tepat 

dapat mencegah dan mengurangi risiko terjadinya ankle sprain. Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh 

edukasi audio visual dan demonstrasi terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan pertolongan pertama ankle 

sprain pada komunitas street workout Lamongan. 

Desain penelitian menggunakan pre-eksperimental dengan one group pretest-posttest pada 30 anggota calisthenic 

street workout Lamongan yang direkrut menggunakan teknik Total Sampling pada bulan Juli 2022. Intervensi yang 

dilakukan berupa pemutaran video dan demonstrasi secara offline tentang pertolongan pertama ankle sprain selama 

30 menit. Data diambil menggunakan kuisioner pada variabel pengetahuan  dan lembar observasi pada variabel 

keterampilan, kemudian diuji menggunakan Wilcoxon (α ≤0,05). 

       Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

anggota calisthenic Lamongan(p=0,000). 

       Edukasi  pertolongan pertama ankle sprain dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota calisthenic 

Lamongan secara signifikan.  

       edukasi audio visual dan demonstrasi menjadi alternative, efektif, dan direkomendasikan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ankle sprain 

 

Kata Kunci :  Calisthenic Street Workout, Edukasi Audio Visual, Pertolongan Pertama Ankle sprain, 

Keterampilan, Pengetahuan 

 

  ABSTRACT  

Ankle sprain is one of the most common injuries in the Lamongan calisthenic community. The main cause of ankle 

sprains is a lack of joint conditioning. First aid for an ankle sprain that is prompt and appropriate can prevent and 

reduce the risk of an ankle sprain. The purpose of the study was to analyze the effect of audio-visual education and 

demonstrations on the level of knowledge and skills of ankle sprain first aid in the Lamongan street workout 

community. 

The research design used pre-experimental with one group pretest-posttest on 30 calisthenic street workout 

Lamongan members who were recruited using the Total Sampling technique in July 2022. The intervention was in 

the form of video playback and offline demonstration of ankle sprain first aid for 30 minutes. Data were taken using 

a questionnaire on the knowledge variable and an observation sheet on the skill variable, then tested using Wilcoxon 

(α 0.05). 

This shows that there is a significant effect on increasing the knowledge and skills of Lamongan calisthenic 

members (p = 0.000). Ankle sprain first aid education can significantly improve the knowledge and skills of 

Lamongan calisthenic members. audio-visual education and demonstrations are alternatives, effective, and 

recommended in improving ankle sprain knowledge and skills 
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 PENDAHULUAN  

Ankle sprain merupakan jenis cedera dengan 

kasus tertinggi di Indonesia, kemudian diikuti dengan 

jenis cedera lainnya seperti strain, fraktur dan luka pada 

kulit (Junaidi, 2013). Ankle sprain merupakan salah 

satu cedera muskuloskeletal yang paling umum dan 

memiliki insiden sangat tinggi pada individu yang aktif 

secara fisik seperti berolahraga (Herzog et al, 2019). 

Ankle sprain dapat terjadi pada ligamen lateral, medial, 

dan syndesmodic (Chinn & Hertel, 2010). Ankle sprain 

dapat terjadi karena terkilir secara mendadak kearah 

lateral atau medial yang berakibat robeknya serabut 

ligamentum pada sendi pergelangan kaki 

(Sumartiningsih, 2012). Penyebab ankle sprain adalah 

faktor dari dalam yaitu berupa anatomi, latihan 

gerakan/pukulan yang keliru, adanya kelemahan otot, 

dan tingkat kebugaran rendah (Setiawan, 2011). 

Menurut penelitian yang dilakukan di Amerika 

serikat, Belanda dan Hong Kong, ankle sprain 

merupakan tipe cidera yang paling sering terjadi (33-

73%). Di Inggris, 3-5% dari kunjungan ke 

departemen gawat darurat merupakan ankle sprain, 

dengan perkiraan insidensi 5,600 perhari. Studi meta 

analisis menunjukkan bahwa jenis kelamin wanita dan 

anak- anak merupakan populasi dengan resiko tertinggi 

terjadinya ankle sprain. (Doherty, 2014). 

Data epidemologi ankle sprain di Indonesia 

masih sangat terbatas. Hanya terdapat data di kalangan 

atlit saja. Berdasarkan data yang didapatkan di 

Poliklinik KONI Jakarta pada September-Oktober 

2012, dengan populasi studi merupakan atlet PON 

XVIII/2012 DKI Jakarta, prevelansi cedera terus 

meningkat dari 2009- 2012. Cedera paling sering 

dialami oleh para atlet adalah ankle sprain sebanyak 

41.1% dari 60% cedera pada tungkai bawah (Marta & 

Kawiyana, 2016). 

        Berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh 

peneliti di alun-alun Lamongan pada tanggal 14 

Desember 2021 pada 15 orang anggota calisthenic 

lamongan, hasil wawancara menunjukkan dari 5/15 

anggota pernah mengalami cidera sprain di bagian 

pergelangan tangan, dan 8/15 anggota lain pernah 

mengalami cedera pada ankle, dan 2 lainnya belum 

pernah mengalami cidera karena masih anggota baru 

atau pemula. Tindakan yang dilakukan oleh anggota 

calisthenic yaitu dibiarkan saja sebanyak 10 orang, dan 

yang tidak segera ditangani sebanyak 5 orang, dan 

yang tidak memakai alat pengaman sebanyak 10 

orang. Selain itu semua anggota calisthenic belum 

pernah mendapatkan pendidikan kesehatan. 

Salah satu penyebab utama terjadi ankle sprain 

adalah kurangnya pengkondisian sendi, seperti tidak 

imbangnya kekuatan otot belakang dengan otot depan 

pada tulang tibia dan fibula atau tendo Achilles yang 

terlalu kaku sementara otot anterior sangat fleksibel. 

Selain itu penyebab lain adalah kurangnya pemanasan 

dan penguluran otot dan ligament pada sendi ankle. 

(Walker & Willis, 2015). Hal ini dikarenakan masih 

kurangnya tingkat pengetahuan sehingga kesadaran 

melakukan terapi latian pasca cedera ankle menjadi 

kurang dan pada akhirnya menyebabkan cedera ankle 

yang di alami berulang-ulang karena kekuatan sendi 

belum maksimal (Nugroho & Ambardini, 2016).  

Selain itu permukaan lapangan olahraga 

yang tidak rata, alas kaki atau sepatu tidak sesuai 

dengan olahraga yang dilakukan dapat mempermudah 

terjadinya ankle sprain (Muawanah, 2016). Untuk 

menghindari cidera Sprain alangkah baiknya 

melakukan pencegahan dengan melakukan 

streatching, pemanasan, latihan penguatan ligament-

ligament sendi, otot tendon yang melintasi sendi, 

latihan pergelangan kaki, serta melakukan 

pembebatan pergelangan kaki, pada saat latihan 

maupun pertandingan (Sumartiningsih, 2012). Untuk 

meningkatkan pengetahuan agar diperoleh hasil yang 

efektif maka diperlukan alat bantu atau media sebagai 

sumber informasi (Rahmawati et al, 2019). Terdapat 

bermacam-macam media pendidikan kesehatan yang 

dapat digunakan diantaranya media ceramah, audio 

visual, media cetak, media komputer, interaktif dan 

peraga (Ruby, 2015). 

Berdasarkan penelitian Andarmoyo (2015), 

pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet 

berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan 

perilaku. Menurut Wulandari (2020), pendidikan 

kesehatan menggunakan media booklet berpengaruh 

terhadap peningkatan pengetahuan dan mengubah 

perilaku. Menurut Mulyadi et al (2018), pendidikan 

kesehatan menggunakan penggabungan media PPT 

(Power Point Text) dan leaflet berpengaruh terhadap 

peningkatan pegetahuan dan sikap. Menurut Bakri et 

al (2020), pendidikan kesehatan menggunakan 

penggabungan dengan media leaflet dan flip chart 

berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan. 

Pendidikan kesehatan dengan media audio visual 

berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan 

(Rianto et al, 2021). Menurut Sulaiman et al (2020),  

pendidikan kesehatan dengan penggabungan media 

audio visual dan leaflet berpengaruh terhadap tingkat 

pengetahuan, sikap dan perilaku. Menurut Ade 

(2020), pendidikan kesehatan menggunakan metode 

demonstrasi berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan dan perilaku. Menurut Nurjanah & Nur 

(2019), pendidikan kesehatan dangan penggabungan 

metode demonstrasi dan leaflet berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan dan perilaku. 

Dari beberapa hasil penelitian diatas belum ada 

penelitian tentang pendidikan kesehatan yang 

menggunakan penggabungan metode audio visual dan 

demonstrasi. Peneliti ingin menggabungkan dua 

metode ini karena asumsi peneliti penggabungan 

metode audio visual dan demonstrasi memiliki 

tingkat efektif yang lebih tinggi untuk meningkatkan 

pengetahuan dibandingkan hanya satu metode saja 

(Nalarati, 2018). Metode audio visual dan 

demonstrasi dapat merangsang indera penglihatan 

sekaligus indera pendengaran dalam satu proses atau 

kegiatan sehingga peserta lebih mudah memahami 

materi yang diajarkan dan dapat mempraktekkannya 

secara langsung (Nalarati, 2018). Metode audio visual 

dan demonstrasi memiliki kelebihan yaitu pada ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, Ranah kognitif 



merupakan ranah yang mencakup pengetahuan dan 

pemahaman. Ranah afektif yaitu ranah yang berkaitan 

dengan sikap. Sedangkan ranah psikomotorik yaitu 

ranah yang berkaitan dengan ketrampilan setelah 

memperoleh pelajaran (Nalarati,   2018). 

Metode demonstrasi dalam pembelajaran dapat 

menyalurkan pesan dan maksud kepada masyarakat 

sehingga dapat merangsang pikiran, serta perasaan. 

Pikiran yang dirangsang melalui stimulus dari indera 

penglihatan serta pendengaran akan disimpan dalam 

memori otak sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari (Marselena et al, 2020). 

Dari hasil uraian latar belakang diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh edukasi audio visual dan demonstrasi 

terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan ankle 

sprain anggota chalisthenic  Joko Tingkir Lamongan.” 

 

 METODE PENELITIAN  

 Desain penelitian menggunakan pre- eksperimental 

dengan one group pretest-posttest. Populasi penelitian 

ini adalah 30 anggota calisthenic street workout 

lamongan. 

. Sampel penelitian ini adalah semua anggota 

calisthenic street workout lamongan yang berjumlah 30 

orang. Penelitian dilakukan pada bulan juli 2022. 

kriteria inklusi peneliti meliputi anggota calisthenic 

yang laki-laki dan bersedia menjadi responden. Kriteria 

ekslusi peneliti yaitu anggota calisthenic yang tidak 

bersedia menjadi responden. Sampel penelitian 

diseleksi menggunakan teknik total sampling. 

Intervensi yang dilakukan berupa pemutaran video 

dan demonstrasi secara offline tentang pertolongan 

pertama ankle sprain selama 30 menit. Data diambil 

menggunakan kuisioner pada variabel pengetahuan  dan 

lembar observasi pada variabel keterampilan, kemudian 

diuji menggunakan Wilcoxon (α ≤0,05). 

       Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

anggota calisthenic Lamongan(p=0,000). 

       Edukasi  pertolongan pertama ankle sprain dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota 

calisthenic Lamongan secara signifikan.  

       edukasi audio visual dan demonstrasi menjadi 

alternative, efektif, dan direkomendasikan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ankle 

sprain 

Penelitian ini telah dinyatakan laik etik oleh 

Komite Etik Universitas Muhammadiyah Lamongan 

pada tanggal 22 Mei 2022 dengan No.224// EC/KEPK-

S1/05/2022. 

 

HASIL PENELITIAN  

Populasi penelitian ini adalah 30 anggota 

calisthenic street workout lamongan. Sampel pada 

penelitian ini adalah 30 anggota calisthenic street 

workout lamongan. 

 

 

 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Data umum Jenis  Frekuens

i 

Prosentas

e (%) 

Usia 

(Tahun) 

16 1 3,3 

 17 2 6,7 

 18 9 30,0 

 19 1 3,3 

 20 5 16,7 

 21 4 13,3 

 22 8 26,7 

Jumlah  30 100,0 

Pendidika

n 

SMA 12 40,0 

 Mahasisw

a 

18 60,0 

Jumlah  30 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa 

hampir sebagian (30,0%) responden laki-laki berumur 

18 tahun, dan hampir sebagian (26,7%) berumur 22 

tahun. dan rata-rata sebagian kecil responden laki-laki 

(16,7%) berumur 20 tahun, sebagian kecil (13,3%) 

responden laki-laki berumur 21 tahun, sebagian kecil 

(6,7%) responden laki-laki berumur 17 tahun, 

sebagian kecil (3,3%) responden laki-laki berumur 19 

tahun, sebagian kecil (3,3%) responden laki-laki 

berumur 16 tahun. 

Berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan 

bahwa sebagian besar (63,3%) responden memiliki 

tingkat pendidikan Mahasiswa dan hampir sebagian 

lainnya (36,7%) responden tingkat pendidikan SMA. 

 

Tabel 2  Pengetahuan Responden Sebelum Dan 

Sesudah Diberikan Edukasi Pertolongan 

Pertama Ankle Sprain  

Tingkat 

Pengetahuan 

Pre Post 

N % n % 

Baik 

Cukup 

0 

12 

0 

40,0 

23 

7 

76,7 

23,3 

Kurang 18 60,0 0 0 

Jumlah 30 100 30 100 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan edukasi pertolongan pertama ankle 

sprain didapatkan hasil sebagian besar (60%) 

memiliki tingkat pengetahuan kategori kurang dan 

hampir sebagian (40%) memiliki pengetahuan cukup. 

Sedangkan sesudah diberikan edukasi pertolongan 

pertama ankle sprain didapatkan hasil hampir seluruh 

responden (76,7%) memiliki tingkat pengetahuan 

kategori baik dan sebagian kecil (23,3%) memiliki 

tingkat pengetahuan kategori cukup. 

Tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi pertolongan pertama ankle sprain 

mengalami perubahan dibuktikan dengan adanya 

kenaikan frekuensi pengetahuan kategori baik 

sebanyak 11. 

 

 



Tabel  3  Pengaruh Edukasi Pertolongan Pertama Ankle 

Sprain Terhadap responden 

 

Tingkat 

Pengetahuan 
n 

min-

max 

Mean ± 

S.D 
p value 

Pre Test 30 26-74 
51,77 

±12,275 
0,000 

Post Test 30 74-90 
80,57 

±4.710 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa 

sebelum dilakukan edukasi pertolongan pertama ankle 

sprain didapatkan nilai rata-rata anggota calisthenic 

51,77 dengan nilai minimum 26 dan nilai maximum 74, 

setelah dilakukan edukasi pertolongan pertama ankle 

sprain nilai rata-rata anggota calisthenic meningkat 

menjadi 80,57 dengan nilai minimum 74 dan nilai 

maximum 90. Selisih mean antara pre test dengan post 

test sebanyak 28,8. Hasil uji normalitas dengan 

Shaphiro Wilk menunjukkan nilai p= 0,000 dimana 

p 0,05 artinya data tersebut tidak normal. Hasil Uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai p=0,000 dimana p 0,05 

sehingga H0 ditolak yang bermakna ada pengaruh 

edukasi pertolongan pertama ankle sprain  terhadap 

tingkat  pengetahuan penanganan ankle sprain  pada 

anggota calisthenic Lamongan. 

 

Tabel 4  Keterampilan Responden Sebelum Dan 

Sesudah Diberikan Edukasi Pertolongan 

Pertama Ankle Sprain  

 

Keterampilan 
Pre Post 

N % n % 

Baik 10 33,3 30 100.0 

Cukup 19 63,3 0 0 

Kurang 1 3,3 0 0 

Jumlah 30 100 30 100 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan edukasi pertolongan pertama ankle 

sprain didapatkan hasil sebagian besar (63,3%) 

responden memiliki keterampilan kategori cukup, 

sebagian (33,3%) kategori responden memiliki 

keterampilan baik dan sebagian kecil (3,3%) responden 

memiliki keterampilan kategori kurang. Sedangkan 

sesudah diberikan edukasi pertolongan pertama ankle 

sprain didapatkan hasil sebesar (100%) responden 

memiliki keterampilan sangat baik. 

Keterampilan sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi pertolongan pertama ankle sprain mengalami 

perubahan dibuktikan dengan adanya peningkatan 

frekuensi keterampilan kategori baik sebanyak 20. 

Tabel 5  Pengaruh Edukasi Pertolongan Pertama 

Ankle Sprain Terhadap Keterampilan 

Responden 

Keterampilan n 
min-

max 
Mean ± S.D p value 

Pre Test 30 55-94 72,47±9,402 

0,000 
Post Test 30 

88-

100 

97,10 

±3,100 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa 

sebelum dilakukan edukasi pertolongan pertama 

ankle sprain didapatkan nilai rata-rata anggota 

calisthenic 72,47 dengan nilai minimum 55 dan nilai 

maximum 94, setelah dilakukan edukasi pertolongan 

pertama ankle sprain nilai rata-rata anggota 

calisthenic meningkat menjadi 97,10 dengan nilai 

minimum 88 dan nilai maximum 100. Selisih mean 

antara pre test dengan post test sebanyak 24,63. Hasil 

uji normalitas dengan Shaphiro Wilk menunjukkan 

nilai p= 0,000 dimana p 0,05 artinya data tersebut 

tidak normal. Hasil Uji Wilcoxon menunjukkan nilai 

p=0,000 dimana p 0,05  sehingga H0 ditolak yang 

bermakna ada pengaruh edukasi pertolongan pertama 

ankle sprain  terhadap tingkat  keterampilan 

penanganan ankle sprain  pada anggota calisthenic 

Lamongan 

 

 PEMBAHASAN  

1. Tingkat Pengetahuan Penanganan Ankle Sprain 

Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi 

Pertolongan Pertama Ankle Sprain Pada 

Anggota Calisthenic Lamongan 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan edukasi pertolongan pertama ankle 

sprain didapatkan hasil sebagian besar memiliki 

tingkat pengetahuan kategori cukup dan sesudah 

diberikan pelatihan pertolongan pertama luka tusuk 

didapatkan hasil hampir seluruh memiliki tingkat 

pengetahuan kategori baik. Terjadi peningkatan 

pengetahuan sesudah diberikan edukasi pertolongan 

pertama ankle sprain kategori baik. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden 

berjenis kelamin laki-laki, sebagian responden 

berumur 16-22 tahun, sebagian responden memiliki 

tingkat pendidikan SMA, hampir seluruh responden 

merupakan mahasiswa dan hampir seluruh responden 

pernah mengalami cedera ankle. 

Dari hasil kuesioner pengetahuan sebelum 

diberikan edukasi pertolongan pertama ankle sprain, 

didapatkan hasil pengetahuan yang paling banyak 

diketahui pekerja yaitu mengenai definisi ankle 

sprain dan klasifikasi ankle sprain, dan masih banyak 

anggota calisthenic yang belum mengetahui cara 

melakukan penanganan ankle sprain yang baik dan 

benar. Sedangkan dari hasil kuesioner pengetahuan 

sesudah diberikan edukasi pertolongan pertama ankle 

sprain, didapatkan hasil pengetahuan yang paling 

banyak diketahui anggota calisthenic yaitu mengenai 

tingkat cedera sprain, pertolongan ankle sprain dan 

teknik rice. 

Menurut Budiman & Riyanto dalam Pratiwi, 

(2021) faktor yang mempengaruhi pengetahuan, yaitu 

jenis kelamin, usia, pendidikan, pengalaman, sosial 

budaya, ekonomi, lingkungan, dan informasi. 

Berdasarkan teori Moekijat (1998) dalam Aditya 

(2021), faktor jenis kelamin mempunyai keterkaitan 

langsung maupun tidak langsung dengan tingkat 

pengetahuan seseorang terhadap suatu hal. Teori 

Nursalam dan Kamil (2019) yang menyatakan bahwa 

umur mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir 



seseorang. Teori menurut Notoatmodjo (2007) dalam 

Yeni (2015), yang penyatakan pada umumnya semakin 

tinggi pendidikan semakin mudah menerima informasi. 

Laki-laki memiliki pengetahuan yang lebih luas 

dibandingkan dengan perempuan, karena laki-laki 

mempunyai aktivitas lebih banyak, dari aktivitas yang 

menyertainya seperti bekerja, sehingga memiliki 

peluang lebih banyak mendapatkan pengalaman yang 

mana dari pengalaman itulah seseorang memperoleh 

pengetahuan. Kondisi usia yang masih muda akan 

mampu berfikir lebih baik dan cepat dalam menghadapi 

masalah khususnya saat mengalami cidera ankle. 

Pendidikan SMA dan Mahasiswa dirasa cukup 

memiliki pengetahuan, pengetahuan SMA didapatkan 

dari mata pelajaran penjaskes yang ada di sekolah. 

Sedangkan pada mahasiswa tingkat pengetahuanya 

lebih tinggi karena sudah mendapatkan pelajaran 

penjaskes pada waktu SMA ditambah pengetahuanya 

saat menempuh sebagai mahasiswa. 

2. Pengaruh Edukasi Pertolongan Pertama Ankle 

Sprain Terhadap Tingkat Pengetahuan 

Penanganan Ankle Sprain Pada Anggota 

Calisthenic Lamongan   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan ada pengaruh pedukasi pertolongan 

pertama ankle sprain terhadap tingkat pengetahuan 

penanganan ankle sprain pada anggota calisthenic 

lamongan. Hal ini diperkuat dengan peningkatan rerata 

mean pre post dan selisih median antara pre test dengan 

post test. Selain itu hasil ini juga diperkuat dengan 

adanya kenaikan frekuensi pengetahuan kategori baik 

penurunan frekuensi pengetahuan kategori cukup, dan 

penurunan frekuensi pengetahuan kategori kurang. 

Terjadi peningkatan tingkat pengetahuan dari kategori 

cukup menjadi kategori baik. Dari hasil kuesioner 

pengetahuan tentang penanganan ankle sprain, sebelum 

diberikan edukasi pertolongan pertama ankle sprain 

kategori soal yang banyak tidak diketahui siswa adalah 

cara melakukan pencegahan terhadap ankle sprain yang 

baik dan benar. Setelah diberikan edukasi pertolongan 

pertama ankle sprain didapatkan hasil kategori soal 

yang paling banyak diketahui responden yaitu tingkat 

cedera sprain, pertolongan ankle sprain dan teknik rice. 

Menurut teori Nglawisan et al., (2017), panca 

indra yang paling banyak menyalurkan pengetahuan ke 

otak adalah mata. Didukung oleh teori Dwyer dalam 

Wibowo (2017), video mampu merebut hampir seluruh 

saluran masuknya pesan atau informasi kedalam jiwa 

manusia melalui mata dan telinga serta mampu untuk 

membuat orang pada umumnya mengingat sebagian 

dari apa yang mereka lihat dan dengar dari tayangan 

program. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian 

Alfikri (2017) yang menunjukkan terdapat pengaruh 

edukasi pertolongan pertama ankle sprain  terhadap 

pengetahuan mahasiswa. 

Penelitian Listiana (2019) menunjukkan bahwa 

ada pengaruh edukasi dengan video tutorial terhadap 

pengetahuan dalam kategori baik dan terjadi 

peningkatan keterampilan dalam kategori baik. Selaras 

penelitian Sari (2018), edukasi menggunakan video dan 

demonstrasi menunjukkan terjadi peningkatan 

signifikan pengetahuan dan keterampilan. Begitu pula 

dengan penelitian Izzati (2021) menunjukkan ada 

pengaruh pemberian video edukasi terhadap edukasi 

pertolongan pertama kecelakaan.  

Penelitian ini memiliki kekurangan yaitu 

speaker/pengeras suara untuk memperdengarkan 

video pada saat dilakukan penelitian kurang jelas 

sehingga saat video diputar peneliti harus sambil 

menjelaskan terkait apa yang ada di dalam video. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan 

ada pengaruh edukasi pertolongan pertama ankle 

sprain terhadap tingkat  pengetahuan penanganan 

ankle sprain pada anggota calisthenic lamongan.  

3. Keterampilan Penanganan Ankle Sprain Pada 

Anggota Calisthenic Lamongan Sebelum Dan 

Sesudah Diberikan Edukasi Pertolongan 

Pertama Ankle Sprain 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum 

diberikan edukasi pertolongan pertama ankle sprain 

didapatkan hasil sebagian besar responden memiliki 

keterampilan kategori kurang dan sebagian kecil 

responden memiliki keterampilan kategori baik. 

Sedangkan sesudah diberikan edukasi pertolongan 

pertama ankle sprain didapatkan hasil sebagian besar 

responden memiliki keterampilan kategori baik dan 

sebagian kecil memiliki keterampilan kategori 

kurang. Ada peningkatan keterampilan pada kategori 

baik. Hasil penelitian menunjukkan sebelum 

diberikan edukasi pertolongan pertama ankle sprain 

didapatkan hasil sebagian besar memiliki tingkat 

pengetahuan kategori cukup, hampir sebagian 

responden berumur 16-22 tahun, hampir seluruh  

responden merupakan anggota calisthenic dan hampir 

seluruh responden pernah mengalami ankle sprain, 

sebagian responden memiliki tingkat pendidikan 

SMA dan Mahasiswa. 

Hasil lembar observasi keterampilan sebelum 

diberikan edukasi pertolongan pertama ankle sprain, 

prosedur yang paling banyak diketahui responden 

yaitu persiapan alat-alat untuk olahraga dan masih 

banyak responden yang belum mengetahui cara 

pencegahan ankle sprain yang baik dan benar. Hal 

tersebut terjadi karena kurangnya informasi yang 

diperoleh responden tentang penanganan ankle 

sprain. Sedangkan hasil lembar observasi 

keterampilan sesudah diberikan edukasi pertolongan 

pertama ankle sprain, prosedur yang paling banyak 

diketahui responden yaitu penanganan ankle sprain 

mengunakan metode RICE. Peningkatan 

keterampilan tersebut dikarenakan responden sudah 

mempunyai pengetahuan, gambaran dan memahami 

langkah-langkah melakukan penanganan ankle sprain 

melalui edukasi dengan video edukasi dan 

demonstrasi. 

Menurut Ariel (2017) dalam Prabandari (2018), 

adanya pemberian pendidikan kesehatan dapat 

meningkatkan pengetahuan karena materi yang 

disampaikan dapat diterima melalui panca indra 

penglihatan dengan pendengaran, dan membutuhkan 

daya ingat yang kuat sehingga materi mudah diserap 

dan dipahami dan mudah diingat. Sejalan dengan 



teori Notoatmodjo (2012) yang mengungkapkan 

pengalaman merupakan suatu hal yang akan 

memperkuat kemampuan seseorang dalam melakukan 

sebuah tindakan (keterampilan). Menurut teori Nilawati 

(2012), semakin tinggi pengetahuan dan pendidikan 

seseorang akan meningkatkan keterampilannya, 

bertambahnya pengalaman seseorang akan menambah 

keterampilannya, adanya lingkungan dan fasilitas yang 

mendukung akan meningkatkan keterampilan, 

kebiasaan sehari-hari dan budaya setempat akan 

mempengaruhi keterampilan seseorang, semakin 

bertambahnya usia seseorang akan bertambah pula 

keterampilannya. 

Semakin banyak pengalaman seseorang maka 

semakin banyak pula informasi dan pengetahuan yang 

didapatkan, semakin banyak informasi yang diperoleh 

semakin banyak pula keterampilan yang didapatkan. 

Semakin orang memiliki pengalaman maka semakin 

orang tersebut terampil dalam melalukan sesuatu karena 

telah dilakukannya berulang-ulang. Pengalaman 

membangun seseorang untuk bisa melakukan tindakan-

tindakan selanjutnya menjadi lebih baik yang 

dikarenakan sudah melakukan tindakan-tindakan di 

masa lampaunya. 
Dalam edukasi dibutuhkan metode atau model 

yang tepat. Satu model yang dapat digunakan agar 
siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan 
dalam penerapannya pun lebih efektif adalah dengan 
menggunakan model demonstrasi. Pengalaman yang 
cenderung banyak diperoleh dalam demonstrasi adalah 
memperhatikan proses atau prosedur yang sistematis, 
mempraktikkan keterampilan secara proses, dengan 
menggunakan alat atau bahan yang sebenarnya, 
sehingga metode edukasi demonstrasi lebih cepat untuk 
mengubah keterampilan. Edukasi diberikan dengan cara 
melakukan praktik langsung dengan menggunakan alat 
peraga dan dibantu oleh asisten. Namun sebelumnya 
peserta diberikan kesempatan untuk melihat video 
terlebih dahulu, kemudian dicontohkan oleh peneliti 
dan diberikan kesempatan mempraktikan secara 
mandiri. Sehingga dengan 2 metode edukasi itu tingkat 
keterampilan menunjukkan adanya peningkatan. 

4.  Pengaruh Edukasi Pertolongan Pertama Ankle 

Sprain Terhadap Keterampilan Penanganan 

Ankle Sprain Pada Anggota Calisthenic 

Lamongan 

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh 

edukasi pertolongan pertama ankle sprain terhadap 

tingkat  pengetahuan penanganan ankle sprain pada 

anggota calisthenic Lamongan. Hal ini diperkuat 

dengan peningkatan selisih rerata mean pre post 

sebanyak 24,63. Selain itu hasil ini juga diperkuat 

dengan adanya kenaikan frekuensi keterampilan 

kategori baik, dan penurunan frekuensi keterampilan 

kategori kurang. Dari lembar observasi keterampilan 

tentang pertolongan pertama ankle sprain, sebelum 

diberikan prosedur yang paling banyak tidak diketahui 

siswa adalah mengetahui cara pencegahan ankle sprain 

yang baik dan benar. Setelah diberikan edukasi 

didapatkan hasil prosedur yang paling banyak diketahui 

siswa yaitu penanganan ankle sprain menggunakan 

metode RICE. 

 

Menurut teori Silaban (2012) dalam Sari 

(2018), informasi yang disampaikan menggunakan 

metode demonstrasi akan meningkatkan pemahaman 

dan kemampuan. Menggabungkan beberapa teknik 

dalam mengaplikasikan materi maka hal tersebut 

berkontribusi terhadap pemahaman daya ingat. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian Alfikri (2017) 

yang menunjukkan terdapat pengaruh edukasi 

pertolongan pertama ankle sprain terhadap 

pengetahuan mahasiswa. Terjadi peningkatan 

keterampilan siswa menjadi memiliki keterampilan 

baik. Didukung penelitian yang dilakukan Dosi 

(2019), menunjukkan terdapat pengaruh pemberian 

video edukasi pertolongan pertama ankle sprain di 

SDN Landungsari 1 Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang. Terjadi peningkatan keterampilan menjadi 

sangat baik. Begitu pula dengan penelitian yang 

dilakukan Rachmawati (2021) menunjukan adanya 

pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode 

demonstrasi terhadap peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan. 

Peningkatan rerata keterampilan sebelum dan 

sesudah dapat dipengaruhi oleh pendidikan kesehatan 

dan edukasi yang didapat. Hal tersebut tidak terlepas 

dari adanya kegiatan edukasi yang sudah diikuti oleh 

semua responden. Sebagai metode penyajian, 

demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan 

oleh pemateri. Walaupun dalam proses demonstrasi 

peran peserta hanya sekedar memperhatikan, akan 

tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran 

lebih konkret. Kegiatan belajar mengajar menjadi 

lebih menyenangkan dan materi menjadi lebih mudah 

diterima dan diikuti, karena peserta diajak mengenal 

kondisi yang sebenarnya, mengamati secara langsung 

untuk membandingkan antara teori dan kenyataan 

terjadi dalam kehidupan sehari-harinya. Terbukti dari 

hasil penelitian  menggunakan metode penggabungan 

demonstrasi dengan video edukasi memiliki nilai 

presentase responden dengan kategori baik meningkat 

dari sebelum edukasi dengan setelah edukasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

1. Kesimpulan 

1) Sebagian besar anggota street workout 

calisthenic Lamongan memiliki tingkat 

pengetahuan kurang sebelum diberikan edukasi 

pertolongan pertama ankle sprain dan hampir 

seluruh anggota calisthenic memiliki tingkat 

pengetahuan baik sesudah diberikan edukasi  

pertolongan pertama ankle sprain. Sebagian 

besar anggota street workout calisthenic 

Lamongan memiliki keterampilan cukup 

sebelum diberikan edukasi audio visual terhadap 

pertolongan pertama ankle sprain dan  seluruh 

anggota calisthenic memiliki keterampilan baik 

sesudah diberikan edukasi audio visual terhadap 

pertolongan pertama ankle sprain. Ada pengaruh 

edukasi pertolongan pertama ankle sprain 

terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan 

pertolongan pertama ankle sprain pada anggota 

calisthenic Lamongan. 



2. Saran 

Diharapkan bagi anggota calisthenic yang baru 

untuk melihat video pertolongan pertama ankle sprain 

dengan baik dan benar sebelum melakukan olahraga 

calisthenic. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi dalam penelitian selanjutnya, dan atau dapat 

menambah kelompok kontrol, jumlah responden, 

ataupun menggunakan metode yang berbeda 
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